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Setelah	melakukan	proses	pengolahan	data,	 peneliti	menggunakan	metode	 random	effect	model	 untuk	
memperoleh	hasil	atas	percobaan	yang	dilakukan.		









ratio,	 efficiency	of	management	 ratio,	 liquidity	assets	 ratio	and	capital	adequacy.	To	answer	 the	existing	




















namun	 juga	 membahayakan	 kelangsungan	 bank	 lainnya.	 Sehingga	 menyebabkan	 krisis	
moneter	 dana	 atau	 krisis	 ekonomi	 nasional.	 Krisis	 global	 pada	 tahun	 2008	dan	 resesi	 yang	



















itu	 Indonesia	 tidak	memberlakukan	penjaminan	 terhadap	dana	nasabah	 secara	menyeluruh	















masyarakat	 sehingga	 membuat	 bank-bank	 berusaha	 mempertahankan	 dana	 yang	 dimiliki	
untuk	mengantisipasi	penarikan	dana	masyarakat	dengan	menaikan	tingkat	suku	bunga	dana	
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dimana	 keuntungan	 setelah	 pajak	 menurun	 sebesar	 Rp3,86	 triliun	 dibandingkan	 posisi	
November	2008.	














misi,	 dan	visi	 organisasi	 yang	 tertuang	dalam	 strategic	 planning	 suatu	organisasi“	 (Mahsun,	
2013).	 Kinerja	 keuangan	 perbankan	 dapat	 diukur	 dengan	 rasio	 keuangan	 ROA	 (Return	 on	
Asset).	 ROA	 merupakan	 rasio	 keuangan	 yang	 berhubungan	 dengan	 aspek	 earning	 atau	
profitabilitas.	 ROA	 mengukur	 tingkat	 efektivitas	 perbankan	 pada	 saat	 menghasilkan	
keuntungan	dengan	memanfaatkan	seluruh	aset	yang	dimiliki	bank	tersebut.	




juga	 efisiensi	 manajemen	 yang	 diukur	 melalui	 operating	 expense	 memiliki	 hubungan	 yang	
signifikan	 terhadap	 ROC.	 Dengan	 demikian,	 kajian	 ini	 memiliki	 tujuan	 untuk	 menguji	 dan	































No	 Variabel	 Pengukuran	 Notasi	 Sumber	
Dependen	 	
1	 Return	On	Asset	 Net	Income	/	Total	Asset	 ROA	 Matthew	dan	
Esther	(2012)	
Independen	 	
1	 Loan	Ratio	 Total	Loan	/	Total	Asset	 LNR	 Ho	et	al	(2013)	



























Pemilihan	 model	 yang	 tepat	 dalam	 proses	 pengolahan	 pengujian	 regresi	 panel	 akan	
memberikan	hasil	 terbaik.	Peneliti	menggunakan	random	effect	model	dikarenakan	 terdapat	
perbedaan	karakteristik	individu	pada	sampel	yang	digunakan.	Pada	saat	menentukan	model	









Chi-Square	 Prob.	 Chi-Square	 Prob.	
ROA	 29	 0,0000	 5	 0,0537	 Random	Effect	Model	
Sumber:	Data	diolah	
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Selanjutnya	 dilakukan	 pengujian	 dalam	 persamaan	 model	 untuk	 melihat	 adanya	
pengaruh	 dari	 variabel	 independen	 terhadap	 variabel	 dependen.	 Pengujian	 hipotesis	
dikerjakan	dengan	menggunakan	langkah	sebagai	berikut;	Ho:		b1	=	b2	=	b3	=		......	=	bn	=		0	(tidak	
ada	satu	pun	variabel	independen	yang	mempengaruhi	variabel	dependen).	Ha:		b1	≠	b2	≠	b3	≠		
......	 ≠	 bn	 ≠	 	 0	 (paling	 tidak,	 ada	 satu	 variabel	 independen	 yang	 mempengaruhi	 variabel	
dependen)	











mempengaruhi	 variabel	 terikat.	 Uji	 goodness-of-fit	 dilakukan	 oleh	 peneliti	 dengan	
menggunakan	koefisien	determinasi.	Koefisien	determinasi	memiliki	fungsi	untuk	menunjukan	
proporsi	variabilitas	total	pada	variabel	bebas	yang	dijelaskan	pada	model	regresi.	Koefisien	



















pada	 penelitian	 ini.	 Model	 ini	 menggunakan	 beberapa	 variabel	 independen.	 Pada	 model	
tersebut	dengan	model	random	effect,	variasi	ketiga	variabel	independen	mampu	menjelaskan	
variasi	 dari	 variabel	 dependen	 ROA	 sebesar	 12,86	 persen.	 Berdasarkan	 hasil	 uji	 F	 di	 atas,	
didapat	nilai	probabilita	lebih	kecil	dari	0,05	sehingga	Ho	ditolak.	Dengan	demikian,	paling	tidak	















dan	 signifikan	 dilihat	 dari	 nilai	 signifikan	 sebesar	 0,003<	 0,05	 dengan	 koefisien	 sebesar	
0,051265.	Hasil	penelitian	ini	sesuai	dengan	penelitian	yang	telah	dilakukan	oleh	Gul,	Irshad	
dan	Zaman	(2011),	Sufian	(2011)	dan	Sasrosuwito	dan	Suzuki	(2011)	mencatat	bahwa	rasio	
loans	 to	debt	memiliki	dampak	positif	 terhadap	profitabilitas	bank.	Tingkat	LNR	yang	 tinggi	
menunjukkan	 tinggi	 pula	 kemampuan	 suatu	 bank	 menyalurkan	 kredit	 melalui	 jaminan	
sejumlah	 aset	 yang	 dimiliki	 bank.	 Semakin	 besar	 angka	 pinjaman	 yang	 disalurkan,	 maka	
semakin	 besar	 tingkat	 pendapatan	 bunga	 yang	 diperoleh.	 Hal	 tersebut	 turut	meningkatkan	
kinerja	bank	umum	(Gul	et	al.,	2011).	Loan	ratio	mempengaruhi	return	on	aset	secara	positif	







memiliki	 arti	 bahwa	 deposit	 ratio	 tidak	 berpengaruh	 kepada	 ROA	 secara	 signifikan.	 Hal	 ini	
sesuai	dengan	penelitian	yang	dilakukan	oleh	Ochei	 (2013)	pada	perbankan	di	Nigeria	 juga	
menunjukkan	hasil	bahwa	deposit	ratio	tidak	mempengaruhi	ROA	secara	signifikan.	Penelitian	
lain	 yang	 dilakukan	 Damayanti	 (2012)	 dan	 Hutagalung	 et	 al.	 (2013)	 pada	 perbankan	 di	
Indonesia	 juga	 menunjukkan	 hasil	 bahwa	 loan	 to	 deposit	 ratio	 dan	 profitabilitas	 tidak	
berpengaruh	 signifikan.	 Hal	 ini	 disebabkan	 pendapatan	 diperoleh	 tidak	 semata-mata	 dari	
penyaluran	 kredit,	 sehingga	Loan	 to	 Deposit	 Ratio	 tidak	memiliki	 pengaruh	 yang	 signifikan	
terhadap	ROA	(Hutagalung	et	al,	2013).	
Mengenai	 variabel	 efficiency	 of	 management,	 penelitian	 ini	 sejalan	 dengan	 Lipunga	
(2014)	 yang	 menyatakan	 adanya	 pengaruh	 yang	 signifikan	 dari	 efficiency	 of	 management	
terhadap	ROA	yang	bernilai	negatif.	Hal	ini	dapat	dijelaskan	karena	adanya	kegagalan	seorang	
debitur	dalam	mengembalikan	pinjaman	beserta	bunganya	sesuai	batas	waktu	yang	ditetapkan.	
Ketika	 debitur	 tidak	 dapat	 mengembalikan	 pinjaman	 dan	 bunga	 maka	 bank	 tidak	 bisa	




Cina	 selama	 periode	 pasca-reformasi	 tahun	 2000–2005	 dan	 menemukan	 bahwa	 likuiditas	
memiliki	dampak	positif	pada	profitabilitas	bank-bank	komersial	milik	negara.	Hasil	penelitian	
yang	 dilakukan	 oleh	 Olweny	 dan	 Shipho	 (2011)	 juga	 menunjukkan	 bahwa	 liquidity	 secara	
positif	 mempengaruhi	 profitabilitas.	 Standar	 angka	 likuiditas	 yang	 tepat	 mampu	
memaksimalkan	 perbankan	 untuk	 memperoleh	 keuntungan.	 Memaksimalkan	 aset	 untuk	
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yang	digunakan	pada	takaran	yang	tinggi	namun	tidak	diikuti	oleh	peningkatan	keuntungan,	
maka	 akan	 menyebabkan	 kemampuan	 bank	 dalam	 memperoleh	 keuntungan	 mengalami	
penurunan.	Nilai	CAR	yang	terlalu	tinggi	menunjukan	bank	tidak	mampu	mengelola	modal	dan	
memanfaatkannya	sebaik	mungkin.	Karakterisitik	pengambil	keputusan	yang	berhati-hati	akan	

















Penelitian	 ini	 memiliki	 beberapa	 keterbatasan-keterbatasan	 yang	 dapat	 dijadikan	
sebagai	 saran	 bagi	 penelitian	 selanjutnya	 untuk	 mendapatkan	 hasil	 yang	 lebih	 baik,	
yaitu:Penelitian	 ini	 hanya	 menggunakan	 capital	 ratio	 diproksikan	 loan	 ratio,	 deposit	 ratio,	
efficiency	 of	 management,	 liquidity	 ratio,	 dan	 capital	 adequacy	 sebagai	 pengukur	 pengaruh	
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